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ABSTRAK 
 Low back pain myogenic merupakan nyeri di sekitar punggung bawah yang disebabkan 
karena gangguan atau kelainan pada unsur otot tanpa disertai gangguan neurologis. Low back pain 
myogenic merupakan keluhan yang umum dan hampir semua orang pernah mengalaminya 
terutama pada orang – orang yang aktivitas pekerjaannya memerlukan gerak membungkuk dan 
mengangkat beban seperti petani. Modalitas yang bisa digunakan untuk menangani nyeri LBP 
myogenic adalah modified lumbal SNAGS dan Mckenzie excercise, Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh pemberian modified lumbal SNAGS dan Mckenzie excercise terhadap 
penurunan nyeri pada LBP myogenic. 
 Penelitian ini mengunakan rancangan quasi eksperiment dengan pre-test and post-test control 
group design. Penelitian dilaksanakan didesa Sambeng kecamatan Ngawen Gunungkidul, subyek 
penelitian adalah petani yang memenuhi kriteria yang sudah ditetapkan dan didapat 16 orang. 
Penurunan nyeri diukur dengan oswestry disability index (ODI) sebelum dan sesudah pelatihan, 
pengolahan data dan analisis data menggunakan program SPSS. Adapun uji pengaruh 
menggunakan uji Wilcoxon dan uji perbedaan menggunakan uji Mann-Whitney Test. Hasil uji 
Wilcoxon menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian modified lumbal SNAGS dan Mckenzie 
excercise terhadap penurunan nyeri LBP myogenic. Hasil uji Mann-Whitney Test menunjukan 
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara pemberian modified lumbal SNAGS dan 
Mckenzie excercise terhadap penurunan nyeri LBP myogenic. Dengan nilai p = 0,710 sehingga P > 
a  (0,05).  




 Lower back pain myogenic is pain around of the lower back mucle or a disorder 
caused by abnormalities in the muscles of elements without neurological disorders, Low back pain 
myogenic is a common complaint, and almost everyone has experienced especially in people 
whose work activities require bending and lifting motion like a farmer. Modality that can be used 
to treat pain myogenic LBP is modified lumbar snags and excercise Mckenzie, The purpose of 
research the effect of modified lumbar snags and Mckenzie excercise to decrease pain myogenic 
LBP.  
 This study uses a quasi experimental design with pre-test and post-test control group 
design. The experiment was conducted in in villages Sambeng Ngawen Gunung Kidul districts, 
subjects were farmers who met the criteria established researchers and obtained 16 votes. Decrease 
in pain was measured with oswestry disability index (ODI) before and after training. data 
processing and data analysis using SPSS . The effect of using the Wilcoxon test and the test of 
differences using Mann-Whitney Test. Wilcoxon test results showed that no effect of modified 
lumbar snags and Mckenzie excercise against a decrease in pain myogenic LBP. Results of Mann-
Whitney test showed there was no significant difference between the provision of modified lumbar 
snags and Mckenzie excercise against a decrease in pain myogenic LBP. With the value of p = 
0.710 to P> a. 





Low Back Pain merupakan suatu masalah yang sering terjadi di 
masyarakat dimana 60% - 85% dari seluruh populasi masyarakat dunia 
pernah mengalami Low Back Pian (LBP). LBP Myogenic adalah suatu 
pengalaman sensorik dan emosional yang tidak menyenangkan didaerah 
antara vertebra torakal 12 sampai dengan bagian bawah pinggul yang timbul 
akibat adanya potensi kerusakan ataupun adanya kerusakan jaringan antara 
lain: dermis pembuluh darah, fasia, muskulus, tendon, kartilago, tulang 
ligament, intra artikuler meniscus, bursa, dikarenakan faktor degeneratif 
(Paliyama 2003). Saat ini 90%  LBP Myogenic  bukan karena kelainan 
organik melainkan kesalahan posisi tubuh dalam bekerja atau kecelakaan 
kerja. Permasalahan ini sering dihadapi oleh para petani yang berdampak 
pada keterbatasan fungsional (Silviyani et al.2013).  
Modified Lumbal SNAGS adalah salah satu teknik yang telah 
didefinisikan sebagai sarana peningkatan Range Of Motion (ROM) pada 
subjek dengan keluhan sakit punggung bawah. Teknik ini digambarkan seperti 
gerakan meluncur pasif dari vertebra lumbalis dengan diikuti gerakan aktif 
dari pasien sehingga saat pengaplikasiannya pasien tidak merasakan nyeri. 
Intervensi yang dilakukan secara teratur dapat mengembalikan mobilitas 
menjadi normal dan mengurangi nyeri punggung bawah (Moutzouri, 2008). 
Sedangkan McKenzie exercise bertujuan untuk mengurangi nyeri dan jika 
memungkinkan, latihan ini dapat mengembalikan fungsi normal yaitu 
mendapatkan kembali mobilitas maksimal dari punggung bawah atau 
pergerakan maksimal yang seharusnya dapat dilakukan (McKenzie, 2000).  
Dari pembahasan di atas penelitian ini bertujuan untuk 
membandingkan kedua intervensi tersebut dalam penurunan nyeri LBP 
Myogenic. 
 
2. LANDASAN TEORI 
Low back pain atau nyeri punggung bawah adalah suatu kumpulan gejala 
yang menandakan adanya sesuatu yang salah pada bagian punggung yaitu 
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pada bagian tulang, ligamen, discus, dan otot (Eleanor, 2005). LBP myogenic 
berhubungan dengan gangguan otot di daerah punggung bawah, tendon, dan 
ligamen yang bisa timbul pada saat melakukan aktifitas sehari-hari secara 
berlebihan, seperti duduk lama, berdiri lama atau mengangkat beban berat 
dengan cara yang salah, dimana nyeri bersifat tumpul dan tidak menjalar ke 
tungkai (Magee, 2013).  
Modified Lumbal SNAGS adalah suatu teknik modifikasi dari  
Sustained Natural Apophyyseal Glides (SNAGS) yang dipelopori  oleh Brian 
Mulligan, teknik ini digambarkan seperti gerakan meluncur pasif pada 
vertebra lumbalis yang diikuti oleh gerakan aktif dari pasien, arah gerakan 
atau luncuran yaitu sepanjang bidang sendi facet dan teknik ini dilakukan 
dengan menggunakan berat tubuh (misalnya duduk, berdiri). Prinsip dasar 
SNAGS adalah penghentian rasa sakit dan peningkatan gerak pada lumbal 
sehingga dapat mengurangi kecacatan dan menambah kemampuan untuk 
melakukan gerakan / aktivitas (Mulligan, 2000). 
Program latihan McKenzie Excercise diperkenalkan oleh Robin 
McKenzie padatahun 1960-an. Prinsip Latihan McKenzie Excercise adalah 
memperbaiki postur untuk mengurangi hiperlordosis lumbal. Sedangkan 
secara operasional pemberian latihan untuk penguatan otot pinggang bawah 
ditujukan untuk memperkuat otot-otot lumbosacral terutama otot dinding 
abdomen dan otot gluteus, mengurangi spasme otot, meregangkan otot-otot 
yang memendek terutama otot-otot ekstensor punggung bawah, hamstring, 
dan otot quadratus lumborum, koreksi postur (McKenzie, 2000). 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan pada petani usian 40 – 60 tahun di desa 
Sambeng, Sambirejo, Ngawen, Gunungkidul pada bulan Maret. Jenis 
penelitian quasi eksperimental dengan rancangan pre-test and post-test two 
groups design. Populasi terdiri dari 40 Petani, sedangkan untuk sampelnya 
menggunakan purposive sampling sesuai kriteria inklusi dan eksklusi dan 
didapat 16 sampel. Teknik analisa data menggunakan Wilcoxon Rank Sum 
4 
 
Test untuk perbandingan masing-masing metode dan Mann Whitney test 
untuk mengetahui beda pengaruh kedua metode. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Karakteristik sampel berdasarkan usia dan jenis kelamin 
Tabel 4.1 sampel berdasarkan usia dan jenis kelamin 
 
 Kelompok perlakuan I  Kelompok perlakuan II 
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Tabel diatas menunjukan pada kelompok perlakuan I jumlah sampel 
tertinggi yaitu terdapat laki-laki umur 52-55 tahun dengan presentasi 25%, 
sedangkan pada kelompok perlakuan II jumlah tertinggi terdapat perempuan usia 
52-55 tahun dengan presentasi yaitu 37,5%. Jumlah sampel tiap kelompok 




4.2 Uji Wilcoxon Nilai ODI  pada kelompok perlakuan I Modified Lumbal SNAGS 
Tabel 4.2 Uji Wilcoxon Nilai ODI  pada kelompok perlakuan I 
 
 Sesudah terapi Modified Lumbal SNAGS – sebelum terapi 





Data yang didapatkan dari kelompok perlakuan I yang menggunakan teknik 
uji Wilcoxon dengan nilai P = 0,012 Dengan demikian P < α (0,05) sehingga Ho 
ditolak yang berarti intervensi perlakuan I memberi pengaruh yang signifikan 
terhadap pengurangan nyeri LBP Myogenic. 
 
4.3 Uji Wilcoxon Nilai ODI  pada kelompok perlakuan II McKenzie Excercise 
Tabel 4.3 Uji Wilcoxon Nilai ODI  pada kelompok perlakuan II 
 






Data yang didapatkan dari kelompok perlakuan II yang menggunakan 
teknik uji Wilcoxon dengan nilai P = 0,012 Dengan demikian P < α (0,05) 
sehingga Ho ditolak yang berarti intervensi perlakuan II memberi pengaruh yang 








4.4 Uji Mann-Whitney  
Tabel 4.4 Uji Mann-Whitney test Nilai Oswestry Disability Index 
 
 TERAPI 




Menggunakan teknik uji Mann Whitney untuk mengetahui nilai selisih 
kedua kelompok perlakuan, dimana pada kelompok perlakuan I dengan nilai 
Mean sebesar 16,25 dan nilai SD sebesar 4,47 dan kelompok II dengan nilai Mean 
sebesar 16,75 dan nilai SD sebesar 6,31 sehingga didapat nilai P = 0,710, 
sehingga P > α (0,05) yang berarti Ho diterima yaitu tidak ada perbedaan 
pengaruh antara kelompok I dan kelompok II. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka kesimpulan yang dapat 
diperoleh adalah: 
1. Pemberian Modified Lumbal SNAGS memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap penurunan nyeri LBP Myogenic. 
2. Pemberian McKenzie memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
penurunan nyeri LBP Myogenic. 
3. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara Modified Lumbal SNAGS dan 
McKenzie terhadap penurunan nyeri LBP Myogenic. 
 
5.2 Saran 
1. Bagi Petani 
Disarakan untuk mempehatikan aktivitas yang dilakuakan sehari 
hari karena aktivitas yang salah dapat memperberat  kondisi pasien. 
Melakukan latihan-latihan peregangan seperti Modified Lumbal SNAGS 
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dan McKenzie sebelum atau sesudah bekerja agar otot-otot terutama 
bagian punggung bawah tidak kaku dan tegang. 
2. Bagi Penelitian Selanjutnya 
a. Penelitian ini hanya mengamati terjadinya penurunan nyeri LBP 
Miogenic, tanpa memperhatikan gejala-gejala lain yang muncul, 
misalnya penurunan lingkup gerak sendi. Pengembangan penelitian 
yang akan datang hendaknya memperhatikan penurunan lingkup gerak 
sendi yang dapat mempengaruhi terjadinya penurunan  nyeri LBP 
Miogenic. 
b. Pada penelitian ini peneliti kesulitan untuk menyamakan waktu 
pemberian intervensi pada tiap sampel, sehingga diharapkan peneliti 
selanjutnya dapat menyamakan waktu pemberian intervensi guna 
mendapatkan hasil yang lebih akurat. 
c. Jumlah sampel penelitian ini sangat kecil, sehingga peneliti 
menganjurkan penelitian yang akan datang untuk meningkatkan 
jumlah sampel dengan mengambil obyek penelitian yang lebih besar, 
misalnya di rumah sakit.  
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